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Utang RSUD Capai

Rp 19 Miliar

BATAM KOTA (BP) - Rumah
Sakit Umum Daerah Embung
Fatimah (RSUD-EF) Kota Ba-
tam kesulitan melunasi utang
kepada 34 vendor yang men-
capai Rp 19 miliar. Namun,
RSUD tetap berkomitmen
untuk membavar utang sejak
1014 itu, dengan mencicil
dalam tiga tahap.

"Kita akan cicil. Minggu lalu
sudah dilakukan pembayaran
pertama

Baca UTANG...Hal 13

F DAL HARAHAP BATAM POS

Ani Dewiyana

Denda PBB-P2

Segera Siapkan Regulasi Kejar Piutang

BATAM (BP) - Pemerintah
Kota (Pemko) Batam akan
menghapus denda Pajak

Bumi Bangunan Perkotaan
dan Pedesaaan (PBB-P2). Saat

ini, Badan Pengelolaan Pajak
dan Retribusi Daerah (BP2RD)
Batam tengah mempersiapkan
regulasinya.

Kepala BP2RD Batam Raja
Azmansyah menyebutkan
rencana penghapusan denda
PBB-P2 untuk kurun waktu
tahun 1994 hingga 2010. Ke-
bijakan tersebut untuk mem-
permudah pemerintah men-
jaring piutang dari jenis pajak
tersebut.

"Kami ingin merangsang
masyarakat untuk menggali
piutang pajak. Ini sama yang

F. CECER MUL TANASATAM POS

Raja Azmansyah

dilakukan di Bintan,” kata
Raja, Rabu (25/4).
Dikatakannya, meski denda
dihapus tapi pokok piutang
tetap akan ditagih dan tetap
tercatat sebagai piutang Pem-
ko Batam. Selain itu, insentif
denda pun akan beragam.

» Baca PEMKO...Hal 13
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Ada denda yang dihapus
penuh, tapi dalam beberapa
kasus hanya akan diberi po-
tongan pembayaran.

“Intinya, pokok tetap kami
tagih. Tapi dendanya nanti
ada yang hanya didiskon 25
persen, 50 persen, 75 persen
hingga 100 persen, papamya.

Ferkait rencana penghapu-
san denda PBB-P2, Raja men-
gaku belum mendapat gam-
baran nilai plutang yang akan
hilang. Raja juga mengaku
tidak hafal total pitungan dari
denda, termasuk besaran plu-
tang PBB-P2,

Namun pada Oktober 2017
lalu, Raja pernah menyam-
paikan bahwa Pemko Batam
memiliki piutang sebesar Rp
300 millar dari PBB-P2. Jum-
lah piutang tersebut be rasal

dari kasus beberapa lahan
yang over lapping atau tum-
pang tindih. Seperti lahan
yang sudah dipecah, tapi
lahan induk (sebelum di-
pecah) masih tercatal atau
belum terhapus, sehingga
tetap tercatat sebagal objek
pajak.

*Iya ini (Rp 300 miliar) den-
da dan pokok. Tapi belum
dipastikan karena ada juga
yang tak jelas siapa penang-
gungjawabnya. Ini kami
analisa dulu, di mana yang
double,” papamya.

Soal penagihan pokok plu-
tang PBB-P2, sambung Raja,
pihaknya juga menargetkan
Rp 30 miliar per tahun. Target
piutang ini juga termasuk

dalam target pendapatan PBB-
12 tahun berjalan, "Dari tar-
get piutang PRE-P2 tahun ini,
haru 15 persen atau sekitar
Rp 4 miliar yang berhasil di-
tagih,” terangnya.

cenada disampaikan Wali
Kota Batam Muhammad
Rudi. Menurutnya rencana
penghapusan unggakan atau
denda PBB-P2 masih dalam
proses, Bahkan pihaknya akan
menggelar rapat sepertl apa
rencana penghapusan turng-
gakan tersebut. "Rencana

penghapusii itu masih pros-
es di Dispenda (BP2RD, red).
Namun untuk teknisaya kami
apat dulu/’ terang Rudi di
kemarin

Bengkong, '
‘Menurut dia, rencana peng:

hapusan denda PBB-P2 agar
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Pajak selesai Satu Jam
Raja Azmanzyah menyebut-
kan, setiap hari ada lima orang
membuat laporan perbaikan
data PBB. Sebagian besar
karena kesalahan data. Nama
wajib pajak tidak sesuai alamat.
Begitu juga tipe dan luas la-
han tidak cocok, sehingga
harus perbaikan.
sejauh ini, lanjut dia, ketika
ada data yang keliru dan tidak
sesual bisa segera melapor-
kan ke BP2ZRD. Proses perbai-
kan data juga tidak memakan
waktu lama. Raja mengklaim
perbaikan kekeliruan data
bisa diselesaikan dalam wak-
tu satu jam. "Pokoknya ketika
ada perubahan, kita perbaiki.
Asal ada-data pembanding, -
kalau rumah lewat sertifikat
dan AJB," terang dia.
gelain itu, saat ini BPZRD
juga sudah membuka lay-
anan tunggu. Modelnya sep-
erfi kantor pelayanan di ma-
syarakat. Ketika ada laporan
perbaikan data, masyarakat
bisa langsung melaporkan ke
layanan tersebut, tanpa harus
datang ke kantor BP2RD. "Ka-
lau sekarang bisa lewat SMS
atau WA ke 0821 72756500
dulu,” papar Raja.

Distribusikan 11 Ribu
SPPT PBB-P2
Kelurahan Tanjungriau mu-
lai mendistribusikan 11 ribu
Surat Pemberitahuan Pajak
Terhutang Pajak Bumi dan
Bangunan Pedesaaan dan
Perkotaan (SPPT PBB-P2)
milik warga. “Kami sudah
jalan dari tiga hari lalu,” kata
Lurah Tanjungriau Salmadi,
kemarin.
pendistribusian SPPT PBB-
p2 tersebut untuk memberi

PENGUMUMAN

Berdasarkan  heputusan Dirgksl
PT. RESINTECH INDOMAS yang
perkedudukan d Kola Batam, telah
KISIONG

Hapus Denda PBB-P2

bavar tagihan PBB mereka. a
menargetkan sural sampai ke
tangan warga paling lambat
ini.
salmadi menjelaskan surat

diantar langung petugas ke
rumah-rumah warga. Sebel-
umnya pihaknya juga meli-
batkan perangkat RT/RW
untuk sosialisasi kepada war-
ga terkait pembayaran PBB
ini. "Kami sangat berharap
seluruh warga Tanjungriau
tidak ada yang menunggak
PBB," harapnoya.
Dia menyebutkan, saat ini
wilayah Tanjungriau men-
galami peningkatan pemban-
gunan perumahan. U niuk i,
beberapa SPT PBB-P2 diserah-
kan kepada developer rumah
tersebut. Salmadi mengimbau
warga yang belum menerima
SPT PBB-P2 bisa langsung
mendatangl kantor lurah.
Sesual dengan arahan Sekre-
taris Daerah (Sekda) seluruh
lurah diminta untuk mem-
bantu pemerintah dalam
mendistribusikan surat pem-
beritahuan tersebut.
Sementara itu, Raja Azman-
syah mengatakan ada 304.134
SPPT PBB-P2 yang didistri-
busikan ke seluruh wilayah
Kota Batam. Adapun target
PRB-P2 tahun ini sebesar Rp
158 miliar, naik dari tahun
sebelumnya sebesar Rp 131
miliar. “Untuk pembayaran
PBB-P2 bisa dilakukan di bank-
bank yang sudah bekerjasama.
Bank Riau Kepri, BTN, BRI,
dan BIB. sebut Raja.(yul/she/

rng/gas/adi)

!RUHAH SAKIT

BADAN PENGUSAHAAN BATAM

PENGUMUMAN

UNTUK MEMNINGKATEAN
LA?AHAHLMEHGNTIEIFAEI
MEMHGKATM‘M RUJUKAN
DARI DAERAH KEPULAUAN,
MAKA RSBP BATAM (RS
OTORITA BATAM SEKUPANG)
MEMBUKA PENDAFTARAN
PASIEN BPJS SAMPAI
DENGAN  PKL.13.30 wiB
UNTUK POLIKLINIK SEBAGAI
BERIKUT :

1. PENYAKIT DALAM
2 BEDAH (UMUM, SARAF
ONKOLOGI, UROLOGH
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Tapi saya kurang tahu bera-
pa total yang sudah dibayar-
kan,” kata Direktur RSUD-EF
drg Ani Dewiana dalam Rapat
Dengar Pendapat (RDP) den-
gan Komisi II DPRD Kota
Batam, Rabu (25/4).

lamengatakan kebanyakan
utang itu untuk obat. Kemu-
dian untuk jasa pelayanan
medis dan alat tulis kantor.
"Untuk obat saja mencapai
Rp 7 miliar. Belum lagi untuk
ATK (alat tulis kantor) dan

sebagainya. Jadi, sangat ban-
yak itemnya,” ungkapnya.
Untuk mengembalikan utang
itu, RSUD mendapatkan uang
dari penghasilan rumah sakit
berplat merah tersebut. Ten-
tunya dengan meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat.
Bahkan, meski ada utang,
pasokan obat sudah normal.
Semua vendor tetap mau
bekerjasama setelah mendapat
penjelasan dari pihak RSUD.
Ani mengatakan, saat ini

evaluasi dan perbaikan inter-
nal. Termasuk meningkatkan
pendapatan dengan menin-
gkatkan pelayanan. Di mana
RSUD menyiapkan anggaran
sekitar Rp 20 miliar untuk
pengadaan obat. Sekitar Rp 7
miliar adalah obat habis pak-
ai. "Sekarang juga kita lakukan
perbaikan pelayanan dengan
pendaftaran via online. Jadi,
tidak perlu lagi datang dan
antre di rumah sakit,” ujarnya.
Sementara itu, untuk pen-
gadaan obat sendiri diakui Ani
juga sudah menggunakan e-
katalog. "Sesuai arahan, kita
sudah e-katalog. Mei ini sudah
mulai berjalan. Jadi kekoson-
gan obat sudah bisa kami
minimalisir,” terangnya.
Hanya saja, lanjut dia, per-
masalahan di RSUD saat ini
masih adanya sejumlah
alat kesehatan yang rusak.
"Harusnya perbaikan bisa
cepat, tapi karena diperbaiki
ke Jakarta sehingga butuh
waktu lama. Tapi tetap kita
prioritaskan,” ujarnya. "Se-
dangkan untuk alat-alat fisio-

therapy, alat operasi, dan
radiologi alhamdulilah sudah

berfungsi semua,” lanjut Ani.

Anggota Komisi I DPRD

Kota Batam Mulia Rindo
Purba mengatakan perma-
salahan di RSUD ini sudah
sejak 10 tahun lalu berlang-
sung. la berharap dengan
pimpinan RSUD yang baru,
pelayanan akan lebih baik.
Sebab, kata dia, selama ini ada
banyak kasus yang terjadi di
RSUD, termasuk temuan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
terkait laporan keuangan
RSUD.

"Kalau sampai ada temuan

dari BPK berarti ada yang
kurang bagus. Tapi saya ber-
harap ke depan perbaikan
terus ditingkatkan,” harapnya.

la juga berharap kepada

pimpinan RSUD agar mem-
perhatikan kesejahteraan kary-
awan atau pegawai. Karena,

jika pegawai tidak sejahtera
maka pelayanan pastinya akan
terganggu. "Jadi, di samping
IMEem n laba, pelay-

parhaa
anan juga paling utama. Indika-

tor pelayanan dikatakan bagus
kalau memang di pelayanan di
rumah sakitnya bagus,” ucapnya.
Diakui Rindo, masalah di
RSUD sekarang sudah sangat
susah untuk dipulihkan. Untuk
itu, ia mengusulkan agar beban
yang ada di RSUD dibagi ke-
pada pihak lain. Dengan
demikian, masalah di RSUD
akan lebih mudah teratasi.

Gaji Honorer Dibayar di
APBD Perubahan
Selain utang ke vendor, RSUD
Embung Fatimah juga akan
segera melunasi tunggakan
gaji tenaga honorer. Direktur
RSDU Embung Fatimah Ani
Dewiyana mengatakan, gaji
sekitar 400 tenaga honorer
yang tertunggak bulan De
sember 2017 lalu sudah diang
garkan di Anggaran Pendapa
tan dan Belanja Daerah (APBD)
Perubahan 2018,
"Nanti di (APBD) Peruba-
han. Kita usulkan dibayar
untuk semua tenaga honorer

REVDT wana Al i DPRID B

tam, kemarin.(lan/mg)
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Keuangan Diperke

BATAM KOTA (BP)- Peng-
awasan penggunaan keuangan
pemerintah atas pemeriksa-
an kegiatan perawatan ken-
daraan dinas akan diperketat.
Hal ini dilakukan seiring ke-
bijakan penggunaan keuangan
pemerintah vang juga diper-
ketat.

"Kami sudah mulai di Dinas
Bina Marga dan sekretariat,
ucap Sekretaris Daerah (Sek-
da) Kota Batam Jefridin saat
membuka Workshop Matu-
ritas Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (SPIP) di
Aula Kantor Wali Kota Batam,
Rabu (25/4).

la mengatakan pengawasan
akan berlaku untuk dinas atau
Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) lain. "Ke depan di Dis-

hub juga yang punya banyak

kendaraan. Intinva kami per-
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WORKSHOP Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) di Aula Kantor Wali Kota Batam, Rabu (25/4).

ketat, ujarnya.

Workshop Maturitas SPIP
ini dilaksanakan tiga hari,
sampai Jumat (27/4). Kegia-

tan hari pertama diikuti Ke-
pala Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD). Hari kedua
dan ketiga diikuti Sekretaris

SKPD, serta Kasubbag Program
dan Perencanaan SKPD.

"Saya berharap kepala SKPD
mengikuti kegiatan ini dengan
baik sampai selesai. Supaya
bisa bekerja sesuai aturan,
tidak bekerja dalam kegaman-
gan dan kegalauan,” kata
Jefridin.

Pada workshop itu juga
disampaikan pentingnya SP1P
dalam penyelenggaraan pe-
merintahan, termasuk keu-
angan. la minta peserta me-
manfaatkan momen ini untuk
belajar dari narasumber yang
kompeten yang dihadirkan.

Adapun narasumber yang
dihadirkan yakni Kepala Per-
wakilan Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Provinsi Kepulauan
Riau, Panijo. "Manfaatkan ini,
curi ilmu beliau. Beliau '

tat untuk Rawat Ken_daraan Dinas

pelit dengan ilmu,” ujarnya.
Kepala BPKP Kepri, Panijo
mengatakan saat ini tiga pe-
merintahan daerah di Kepri
sudah mendapat level tiga di
SPIP. Ketiganya yaitu Pernerin-
tah Provinsi Kepri, Pemerin-
tah Kota Tanjungpinang, dan
Pemerintah Kabupaten Ka-
rimun. "Batam belum level
3. Kalau tidak telat kemarin,
sudah kategori 3. Tapi ber-
dasarkan hasil laporan penga-
wasan internal, beberapa
SKPD sudah di level 3," kata

gian dari rencana aksi KPK.
la mengharapkan

dari seluruh SKPD un
melaksanakan SPIP ini.(adi)
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DPRD Minta Tim Saber Pungli Turun

Antisipasi Calo Jelang PPDB

BATAM KOTA (BP) - Ang-
gota Komisi IV DPRD Batam
Riky Indrakari meminta tim
saber pungli untuk turun me-
nyebar personelnya jelang
Pendaftaran Peserta Didik
Baru (PPDB) dibuka. Sebab,
di saat itulah banyak bermun-
culan oknum yang meman-

Sambungan dari hal 9

maka harus dibangun,” jelas-
nya. Dikatakan Imam, saat ind
pihaknya sedang melakukan
pemetaan lewat drone di ber-
bagai titik. la berharap semua
pemilik kaveling segera mem-
bangun rumah sesuai perun-
tukannya, "Saya kurang tahu
pasti berapa banyak yang su-
dah dialokasikan ke warga,
tetapi semua akan kita data,”
ujarnya.

Dia menyebutkan tindakan
tersebut dilakukan dalam
rangka penataan lahan di Ba-
tam. Nantinya KSB yang di-
tarik tersebut akan dialokasi-

| . e e e R Bl 10 |

faatkan PPDB untuk mengeruk
keuntungan, bahkan untuk
menaikkan popularitas para
oknum politisi tertentu.
*Oknum-oknum ini tak han-
va dilakukan mereka yang ber-
seragam saja, tapi banyak juga
di luar pemerintahan seperti
anggota ormas atau LSM," ujar

Batam mengevaluasi dan me-
narik KSB yang tidak kunjung
dibangun. Sebab banyak KSB
yang terlantar, padahal seha-
rusnya bisa dialokasikan un-
ik perusahaan pengembang
perumahan.

"KSB yang tidak dibangun
itu bisa dialokasikan lagi ke-
pada pengembang yang benar-
benar mau dan bersedia
melakukan pembangunan,’
katanya. .

Menurut Achyar saat ini
banyak KSB yang diperjual-
belikan oleh masyarakat. Pa-
dahal seharusnya KSB itu
diberikan untuk warga yang
belum memiliki rumakh.

Riky, Rabu.(25/4) siang.

Menurutnya praktik-praktik
ini harus dicegah dan hanya
tim saber pungli yang bisa
menghentikannya. "Ini tan-
tangan yang harus dijawab
tim saber pungli untuk men-
gungkap praktik pungli' di
PPDB,” terang Riky.

Selain itu, Riky juga menyay-

Kaveiing Tak Di_bﬁhgu_n gég_ei'a Ditarik

ti rugi sebesar Rp 15 juta per
rumah sudah menjadi kese-
pakatan bersama BF Batam
dan pengusaha.
*Ini tak perlu ditutup-tutupi.
Maka sampaikan dulu, uang
sekian, tanah sekian. Supaya
semua tahu. Jangan ada dusta
di antara kita,” tutur Rudi.
Diakui Rudi, soal lahan ka-
veling memang belum
mendapat kepastian titik dari
BP Batam. "Karena belum jelas
dari tetangga sebelah (BP Ba-
tam), lahan belum ditentukan
mau pindah ke mana?” ucap
dia.
sebelumnya, Kepala BP Ba-
tam Lukita Dinarsyah Tuwo
menjamin ketersediaan lahan

Gy - LR

angkan setiap tahun Disdik
Batam justru menyuarakan
ke publik kalau daya tampung
sekolah negeri selalu tak men-
cukupi. Belasan hingga pulu-
han ribu anak usia sekolah
terancam fak tertampung.

"Faktanya kan tak ada di Batam
ini anak tak sekolah. Semua
bisa sekolah kok.” ungkapnya.

Namun, konsekuensinya
tentu saja banyak permasala-
han seperti orangtua dimintai
uang oleh oknum yang me-

Seru dan Bikin Penasaran

Sambungan dari hal

Didominasi para remaja,
keresahan akibat tak sabar
menunggu bercampur dengan
keriuhan suasana yang mer-
bahas masing-masing hero.
Keadaan itu nyatanya tidak
hanya meresahkan para
penggemar, tapi juga pihak
bioskop.

“Di sini (Cinema 21 BCS)
penayangan awal pulul 12.00
WIB. Seharusnya kami buka
setengah jam sebelum penay-
angan. Tapi melihat antusias
penonton, kami buka dari
;pukul 11.00 WIB," kata Super-
visor Cinema 21 BCS, Imam.

la menyebutkan dalam
penayangan perdana pihaknya
berhasil menjual 3.500 hing-
ga 4.000 tiket. "Kami buka
lima studio, full semua. Dua

studio untuk tiket online atau
booking, dan tiga studio yang
dibeli langsung di hari penay-
angan. Total sehari 20 kali
tayang untuk film Avengers,
jelasnya.

Antusias penonton tidak
hanva dari kalangan anak-anak
dan remaija, tapi juga para
prang tua. Momen yang dini-
lai tepat karena sebagian pe-
lajar vang tidak UN (ujian
nasional) libur sekolah, mem-
buat film ini dipadati pengun-
jung dari berbagai kalangan.

"Anak yang ngebet nonton.
Karena semangatnya, saya
sekeluarga juga ikut nonton.
Suami sampai libur kerja’
ungkap Carmen, salah satu
orangtua yang mendampingi
anaknya menonton Avenger

di Cinema 21 BCS.

Dengan durasi film 150 me-

masukkan sekolah, diminta
bayar uang , dan ma-
sih banyak lainnya. "Intinya
memang anak bisa sekolah
ke negeri meski para orangtua
berdarah-darah mengeluarkan
biaya,” terang Riky.

nit, respons dari para penon-
ton pun beragam. Tapi, tak
satupun memberikan respons
negatif. Hanya rasa penasaran
iru kembali muncul di adegan
akhir (after credit) film.
"Seru. Seru banget, spe-
kiakuler. Tapi lagi-lagi nge-
gantung’ ucap Tia bersama
sembilan rekan satu kampus-
nya.

Sepuluh mahasiswa Univer-

Untuk itu, ia berharap agar
sekolah swasta kali ini bisa
membantu masyarakat yang
ingin mendapatkan pendidi-
kan di Batam dengan menu-
runkan biaya pendaftaran
masuk sekolah (yul/une/gas)

jtu” terang Kiki, satu-satunya
pria yang nonton bareng di
kelompok Tia tersebut.

Belum lagi, soal perselisihan
antara Captain America dan
Iron Man di The Avengers
(sekuel sebelum Infiniry War)
yang masih terjadi di film ini.
" Kirain Captain America Sami

iron Man bakal baikan, tapi

nyatanya enggak. Huuffut.
sambung teman Tia lainnya.

sitas Internasional Batam (UIB)

ini mengakui keseruan terse-

but muncul kala masing-

masing hero hadir di seluel
yang sama. Setiap adegan
superhero itupun punya per-
an berarti.

"Kagum sih, ada romantisnya,
ada patah hatinya, dan ditu-
tup penasaran karena belum
tahu siapa satu hero yang ber-
hasil melawan Thanos (musub)

Utang RSUD Capai Rp 19 Miliar
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sheramy  alat operasi, dan

Menggantungnya ending
cerita Avengers: Infinity War

bakal membuat rasa pena-

saran akan kelanjutan film

ini yang akan dirilis 2019
nanti. "Terpaksa nunggu tahun
depan lagi. Tapi gak apa-apa,
biar superhero Marvel ada
filmnya terus. Intinya film
yang sekarang menggelitik
emosi banget. Haru,” tutup
Tia.(nji)

ror pelayanan dikatakan bag



TRANSPORTASI

Tertibkan Angkot
Nakal

BATUAJI (BP) - Warga pengguna jalan di Ba-
tuaji dan Sagulung mendesak Dinas Perhubung-
an (Dishub) Kota Batam dan Satlantas Polresta
Barelang segera menertibkan angkutan umum
atau angkutan kota (angkot) nakal, khususnya
vang suka ugal-ugalan di jalan raya.

Desakan ini cukup beralasan, sebab dalam se-
hari ada saja kecelakaan lalu lintas akibat ulah
angkot yang melaju ugal-ugalan itu.

"Selain kebut-kebutan, angkot di sini umumnya
lampu rem atau seinnya banyak yang tak ber-
fungsi. Kalau mau belok atau berhenti tak ada
tanda buat pengendara di belakang,” keluh Su-
priadi, warga Kaveling Nato, Sagulung.

Aldbat sering dikeluhkan mengebut di jalan raya,
beberapa kecelakaan juga kerap terjadi dengan
melibatkan angkot.

Seperti, kecelakaan di Jalan Brigjen Katamso,
Tanjunguncang, Selasa (24/4). Sebuah angkot
menabrak truk trailer. Beruntung saat kecelakaan
itu terjadi, angkot tersebut tak ada penumpang.

Sehari sebelumnya, kecelakaan serupa juga ter-
jadi di depan perumahan Villa Mukakuning.

Sebuah angkot jenis Bimbar menabrak seorang
wanita yang mengendarai sepeda motor matik.

Akibat kecelakaan itu, wanita pemotor tersebut
dilarikan ke rumabh sakit terdekat. |

Tidak itu saja, sepekan yang lalu kecelakaan
juga menimpa seorang pemuda yang mengen-
darai sepeda motor Satria FU di jalan Seibinti tak

jauh dari simpang Fanindo. Pemuda itu terpelan-
ting dari sepeda motornya karena disenggol ang-
kot Bimbar yang melaju kencang dari arah Sei-

e JRR S R
F, - ﬁ:..l-‘._.l. -

guna jalan di sana tak nyaman. Warga khawatir
jika mereka yang akan jadi korban hen!:umtga
jika angkot-angkot tersebut tak segera ditertib- |
kan.
Wargabedwapagarmshuhmmm |
pihak Satlantas Polresta Barelang segeramengam- -
bil tindakan tegas dengan turun menertibkan

menggung Abdul Jamal, Mukﬂkﬁmﬂm

. berlanjut a ke pall O
"Jarang di sini ada razia angkot,” ujar Reza, war
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Warnet Beroperasi

yang ada dirukoyang berde-

Dari Pagi ke Pagi,

EUSEBIUS SARA, Batuaji

MESKIPUN Wali hota Batam
Muhammad Rudi sudah
mengeluarkan Sural Edaran
tentang batasan jam Opers
sional wariig internet (war-
net). pamun masih banvak
jluga vang melanggar aturan
tersebul

Bahkan, tak sedikit warnet
vang tak mengantongi izin
pperasional dari Dinas Pena-
naman Modal dan Pelayanan
Ferpadu Satu Pintu {DPM-
pTSP), namun leluasa bero-

perasi.

Contohnya di Batuaji. Be-
berapa warnetyang sebelum-
nya sudah ditertibkan karena
ak mengantongi izin dan
menvalahi jam Upt‘m!-il]l'l.ui.
malah kembali beroperasi.
Kondisi ini kembali meman-
tik keluhan dari masya rakat.

“Kadang mereka tak peduli
siapa yang datang. Anak-
anakpun dibiarkan main walau
di jam sekolah atau tengah
malam,” keluh Hendrik, war-
ga Genta | Batuaji, kemarin.

warnet di deretan Ruko Li-

Ditutup Buka Lagi

manda, Kelurahan Buliang,
contohnya. Menurut Hendrik,
warnet itu sudah berulang
kali didatangi pelugas dari
Kecamatan Batuaji ataupun
dari DPM-PTSP. Namun, war-
net tersebut tetap beroperasi.

"Acda empat atau lima. titik
warnet di situ. Sudah ditegur
tetap bandel mereka. Padahal
sudah cukup resah masyara-
kat di sekitar sini karena buka
dari pagi sampai pagi lagi,’
katanya.

genada disampaikan Roy,
warga Tanjunguncang, Warnet

ret di sepanjang jalan Brigjen
Katamso mulai dari Fanindo
sampai di depan PT Hyundai
terus heroperasi bebas hing-
ga larut malam.
Warnet-warnet tersebut
umumnya sudah diperingat-
kan petugas dari kecamatan
Batuaji saat dirazia, namun
masih bandel. Saat razia pe-
tugas menemukan banyak
siswa SMP dan murid SD ber-
main games online saat jam
pelajaran di sekolah masih
berlangsung.
“Tapi begitu saja. Cuma di-
peringati, besoknya buika lagl,
ujar Roy.

B——— .

Pantauan Batam Pos, warnet
yang telah menyebar hingga
ke lingkungan perumahan
masih bebas beroperasi hing-
ga larut malam. Warnet-war-
net yang menyalahi aturan
ity umumnya warnet yang
hanya mengantongi surat ke-
terangan domisili usaha
(SKDU) dari kecamatan. Pa-
dahal, SKDU itu bukan surat
izin namun hanya surat peng:
antar untuk mengurus izin ke

mengaku, wamet yang bero-
perasi tanpa batas itu sudah
dipastikan tak memiliki izin

S R —— e ———

Tak Terkendali

operasi. Karena tak terdaftar
dan tak mengurus izin. Pihak
DPM-PTSP kesulitan untuk
mengawasi ataupun meman-
tau keberadaan warnet itu.

*Di Batuaji sudah sekitar 15
wamnet yang kami mutup. Cu-
ma itu tadi, karena tak tahu
dimana lokasinya karena me-
mang belum memiliki izin
tentu tidak bisa kami tutup
serentak semuanya,” ujar Gus-
tian.

amun, ke depannya pe-

nertiban akan terus dilakukan

sehingga warnet-wametyang

beroperasi tanpa izin segera

mengurus !}‘Eﬂﬂﬂ'ﬁ“ yang sah F CECEP ML TANA BATAM BOS
agar mudah diawasi. *** Gustian Riau

Polisi Digaji untuk
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